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 Untuk menjaga kepuasan pelanggan, sebuah operator harus mempertahankan bahkan 
meningkatkan kualitas layanan telekomunikasinya. Oleh karena itu, analisis Radio Frequency 
(RF) Key Performance Indicator (KPI) perlu dilakukan untuk mengetahui kinerja jaringan 
dan menemukan permasalahan yang ada. Dengan demikian, bisa ditemukan solusi untuk 
peningkatan kinerja jaringan.   
 Pada skripsi ini, dianalisis kinerja cakupan dan kualitas sinyal jaringan 4G LTE di Kota 
Purbalingga, pada bulan Februari 2016 (sebelum optimasi) dan April 2016 (setelah optimasi. 
Kinerja cakupan dilihat dari jumlah penyebaran nilai RSRP optimal yaitu lebih dari -95 dBm, 
sedangkan kinerja kualitas sinyal dilihat dari jumlah penyebaran nilai SINR yang optimal 
yaitu lebih dari 10. Selain itu, parameter Throughput (Downlink maupun Uplink) juga 
dianalisis untuk melihat pengaruh yang diberikan SINR. Pada skripsi ini, juga dianalisis 
penyebab terjadinya penurunan kinerja parameter RSRP dan SINR secara keseluruhan, dan 
dianalisis area yang masih menjadi bad spot RSRP dan SINR meski sudah dilakukan optimasi 
oleh PT. NexWave Semarang. Saran perbaikan juga diberikan untuk peningkatan kinerja 
parameter. Metode optimasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tilting dan 
perubahan azimuth.  
 Dari hasil penelitian, diketahui bahwa terjadi penurunan kinerja parameter RSRP 
sebesar 10,3 %, penurunan kinerja parameter SINR sebesar 8.68 %, peningkatan kinerja DL 
Throughput sebesar 5,24 % dan penurunan kinerja UL Throughput sebesar 20,22 %. Di Kota 
Purbalingga, ditemukan 3 bad spot area RSRP dan 22 bad spot area SINR. Ketiga bad spot 
area RSRP disebabkan permasalahan weak coverage, sedangkan untuk 22 bad spot area SINR 
disebabkan 3 permasalahan weak coverage, 1 cross coverage, 7 conflict PCI Mod 3, dan 11 
no dominant coverage. 
Kata kunci : Analisis Coverage, RF KPI, RSRP 
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 To keep customer satisfaction, an operator must maintain and improve the quality 
of its telecommunication services. Therefore, analysis of Radio Frequency (RF) Key 
Performance Indicator (KPI) is necessary to find out the network performance and find 
the problems in existing network. So, solutions can be found to improve network 
performance. 
 In this research, the coverage and signal quality performance of LTE 4G network 
in Purbalingga City for February 2016 (before optimization) and April 2016 (after 
optimization), is analyzed. The coverage performance is measured by the distribution of 
RSRP optimal value that is more than -95 dBm in Purbalingga City, while the signal 
quality performance is measured by the distribution of SINR optimal value that is more 
than 10 in Purbalingga City. In addition, the parameters Throughput (Downlink and 
Uplink) are also analyzed to see the impact of SINR performance. In this research, the 
cause of degraded RSRP and SINR parameter performance is analyzed and the bad spot 
area which has no improve after NexWave first optimization is also analyzed again. The 
optimization method used in this research is tilting and azimuth change method. 
 The result of this research shows that there is decrease of RSRP parameter 
performance by 10,3%, decrease of SINR parameter performance by 8,68%, increase of 
DL Throughput by 5,24% and decrease of UL Throughput by 20,22%. In Purbalingga 
City, 3 bad spot area of RSRP and 22 bad spot area of SINR is discovered. The three bad 
spot areas of RSRP are caused by weak coverage, while 22 bad spot areas of SINR caused 
by weak coverage, cross coverage, conflict PCI Mod 3, and no dominant coverage. 
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